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KINERJA GURU DALAM PEMBELAJARAN

Merthi Satya Perdana’, Rohiat?
L2Universitas Bengkulu
e-mail: smerthi@yahoo.com

Abstrak: Penelitian ini menggambarkan kinerja Guru secara geografis di SMA Negeri 1
Kepahiang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Yang menegaskan pada
deskripsi nyata dan kebenaran kinerja guru dalam belajar geografi di SMA Negeri 1 Kepahiang.
Subjek utama dari Penelitian ini adalah geografi Guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kinerja guru dalam pembelajaran geografi telah dibahas; 1) Rancangan pembelajaran geografi
telah dilakukan oleh guru 10 dengan menyusun silabus dan draft implementasi pembelajaran
yang disusun: Indentitas mata pelajaran, Kompetensi standar, Kompetensi dasar, Indikator
kompetensi pencapaian pembelajaran pupose, bahan pelajaran, metode pembelajaran alokasi
waktu, Studi sumber daya, Penilaian hasil studi. 2) Geografi implementasi pembelajaran
diadakan dari kegiatan pendahuluan, konten, dan penutup. 3) Evaluasi pembelajaran geografi
telah dilakukan oleh guru sesuai dengan orientasi penilaian, dan pengembangan hasil penelitian
dengan kegiatan perbaikan dan pengayaan. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru dalam pembelajaran sosiologi geografi yang dibantu oleh guru geografi di
kelas 10 di SMA Negeri 1 Kepahiang.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Pembelajaran Geografi, Silabus

Abstract: This research described geographic Teacher’s perpormance at SMA Negeri 1
Kepahiang. This Research used descriptive qualitative method. Which emprasize on the real
description and the truth of teacher’s perpormance in learning geography at SMA Negeri |
Kepahiang. The main subject of this Research is geography Teacher’s. The result of this research
indicate that teacher’s perpormance in learning geography had covered; 1) The design of
learning geography had conduct by the 10" grade socrety teacher’s with arrage the syllabus and
learning implementation draft contarned: Subject indentity, Standard competence, Basic
competence, Indicator of achievement competence learning pupose, lesson materrals, Time
allocation learning method, Study resources, The study result assessment. 2) The geography
learning implementation held from introduction, contetnt, and closing activities. 3)The
geography learning evaluation had done by teacher appropriate with assessment orientation, and
the development of result study with remedial and enrichment activities. Based on the result of
this research it could be concluded that teacher perpormancein learning geography
societyprogram wich heid by the geography teacher’s in 10" grade at SMA Negeri 1 Kepahiang.

Keywords: Teacher’s Performance, Learning Geography, Syllabus

PENDAHULUAN kedewasaan, baik itu untuk mengubah tingkah
Sekolah merupakan salah satu lembaga  laku, atau untuk menimba ilmu pengetahuan
pendidikan yang secara potensial memiliki  yang di dapat dari proses belajar disekolah.
peranan paling strategis, sekolah diharapkan Tenaga guru merupakan salah satu
mempengaruhi perkembangan dan tenaga kependidikan yang mempunyai peran
pertumbuhan  generasi muda  menuju  sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan
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pendidikan. Guru merupakan tulang punggung
dalam kegiatan pendidikan terutama yang
berkaitan dengan kegiatan proses belajar
mengajar. Tanpa adanya kemampuan,
kompetensi dan peran guru, maka proses
belajar mengajar akan terganggu bahkan gagal
(Fitria dkk, 2019; Kristiawan dan Rahmat,
2018). Oleh karena itu dalam manajemen
pendididikan, ketiga faktor tersebut selalu
ditingkatkan Kkinerja atau prestasi kerjanya,
mengingat tantangan dunia pendidikan untuk
menghasilkan kualitas sumber daya manusia
yang mampu bersaing di era global
(Kristiawan dkk, 2018).

Kinerja guru di sekolah dapat dilihat
dari beberapa aspek, diantaranya persiapan
awal dalam perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian dalam pembelajaran,
mengkondisikan ruangan belajar yang nyaman
sehingga siswa dapat berkonsentrasi pada
pelajaran yang diberikan, memonitor kelas
dan memberikan tugas tambahan (Andriani
dkk, 2018; Salwa dkk, 2019; Renata dkk,
2018).

Kinerja seorang guru sangat penting
karena akan berpengaruh pada diri guru
sendiri maupun pada orang lain, seperti siswa,
kepala sekolah maupun pihak lain yang
terkait. Apabila kinerja guru baik atau positif
seperti guru disiplin mengerjakan tugas, guru
dapat menerapkan metode yang telah dia buat
dalam proses belajar mengajar, dan guru telah
mengikuti sertifikasi, hal tersebut juga akan
berdampak pada siswa yang menjadi lebih
rajin karena guru yang disiplin maupun
sekolah juga mendapat prestasi yang baik dari
masyarakat. Sementara itu bila kinerja guru
kurang baik, seperti guru yang suka membolos
tanpa alasan jelas pada saat jam dia harus
mengajar, guru tidak menyiapkan pedoman
mengajar sebelum dia mengajar sehingga
tidak tahu apa yang harus dia berikan kepada
siswa, Kinerja tersebut akan berdampak pada
guru sendiri menjadi malas dan prestasi
sekolah menjadi menurun (Hasanah dan
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Kristiawan, 2019; Khasanah dkk, 2019;
Murtiningsih dkk, 2018).

Kinerja adalah aspek penting untuk
meningkatkan sumber daya manusia agar
lebih menjadi berkualitas. Hal ini merupakan
suatu hal yang penting untuk dimanfaatkan
dalam memperbaiki, meningkatkan maupun
pengambilan keputusan yang lebih tepat atas
sesuai aktifitas.

Pada umumnya semua orang setuju
bahwa kualitas guru memiliki peran strategis
dalam menentukan keberhasilan anak didik.
Namun demikian mendefinisikan, mengukur
dan mengidentifikasi guru yang bermutu atau
berkinerja tinggi merupakan permasalahan
yang cukup rumit. Dalam lingkup pendidikan,
peningkatan kemampuan siswa merupakan
ukuran puncak dari kinerja guru. Sehingga
mengukur kinerja guru tidak dapat dilepaskan
dari dampak kinerja guru terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran siswa.

Kinerja

Dilihat dari arti kata kinerja berasal
dari kata performance. Menurut Ruky (dalam
Supardi, 2014:45) “Kata  performance
memberikan tiga arti, yaitu: (1) “prestasi”
seperti dalam konteks atau kalimat “ high
performance car”, atau “mobil yang sangat
cepat” (2)”’pertunjukan” seperti dalam konteks
atau kalimat “Folk dance performance”, atau
“Pertunjukkan tari-tarian rakyat: 3
“Pelaksanaan tugas” seperti dalam konteks
atau kalimat “in performing his/her duties”.

Dari pengertian diatas kinerja diartikan
sebagai prestasi, menunjukan suatu kegiatan
atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang
telah dibebankan. Pengertian kinerja sering
diidentikkan dengan prestasi kerja. Karena ada
persamaan antara Kkinerja dengan prestasi
kerja.

Kinerja yang tinggi dari seorang guru
sangat penting artinya untuk meningkatkan
hasil pembelajaran. Sehubungan dengan
berbagai istilah kinerja di atas werther dan
davis (dalam isyandi, 2004:81) menyatakan:
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untuk kerja digambarkan sebagai: (1) apa
yang di capai. (2) kemampuan kerja (alat),
bekerja berkemampuan dengan menggunakan
tenaga. Unjuk kerja merupakan prestasi kerja
sesuai dengan catatan yang di hasilkan dari
suatu fungsi pekerjaan tertentu.

Guru

Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen pasal 1 dijelaskan bahwa
“Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”. Sementara itu Menurut Suparlan
(2005: 12), “guru dapat diartikan sebagai
orang yang tugasnya terkait dengan upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua
aspeknya, baik spiritual dan emosional,
intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya”.
Dengan pengertian tersebut maka guru
merupakan seseorang yang memiliki tugas
yang sangat penting guna mengembangkan
potensi dari peserta didik.

Menurut  Usman, Kinerja guru
merupakan suatu kecakapan yang akan
menumbuhkan rasa percaya diri untuk tampil
dan dapat diakui oleh pihak lain, kinerja guru
akan menjadi optimal bila diintegrasikan
dengan komponen persekolahan seperti:
kepala sekolah, guru, karyawan maupun anak
didik.

Dari uraian diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa pada hakikatnya kinerja
guru adalah prilaku yang dihasilkan seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik dan pengajar ketika mengajar di
depan kelas, sesuai dengan Kriteria tertentu
seperti perencanaan program pengajaran,
pelaksanaan  kegiatan pembelajaran dan
evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja seseorang
Guru akan nampak pada situasi dan kondisi
kerja sehari-hari dalam aspek kegiatan
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menjalankan tugas dan cara/kualitas dalam
melaksanakan kegiatan/tugas tersebut.

Pembelajaran

Agus Suprijono (2009: 13)
menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran adalah
proses, cara dan perbuatan mempelajari.
Dalam pembelajaran, fungsi guru adalah
sebagai penyedia fasilitas belajar bagi
siswanya. Jadi dalam pembelajaran yang
menjadi subjeknya adalah siswa.
Pembelajaran ~ berpusat  pada  siswa”.
Selanjutnya Oemar Hamalik (2008: 55)
menyatakan “Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran”.

Berdasarkan uraian di atas, maka
untuk efektifitas kinerja guru dalam
melakukan evaluasi/penilaian pembelajaran,
dituntut memiliki kemampuan untuk: a)
penyusunan soal/perangkat penilaian sesuai
dengan indikator atau kriteria unjuk kerja
yang telah ditetapkan, b) menilai hasil belajar,
¢) memeriksa hasil penilaian, d) menganalisis
hasil penilaian, dan e)menyusun serta
menyimpulkan hasil penilaian; dan
selanjutnya melaksanakan tindak lanjut untuk
program perbaikan dan pengayaan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian Penelitian ini termasuk
kedalam penelitian diskriptif yaitu penelitian
yang memaparkan secara sistematis faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi atas hal tertentu. Pendekatan, dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
karena menghasilkan data berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 1 Kepahiang yang
berlokasi di Kabupaten Kepahiang. Penelitian
ini mulai dilaksanakan pada 14 Agustus
sampai 14 September 2018.
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Penelitian ini mengungkapkan tentang
kinerja guru dalam pembelajaran IPS Geografi
di SMAN 1 Kepahiang. Pengambilan
informan dalam penelitian ini menggunakan
Quota Sampling. Dan guru sebagai informan
untuk memperoleh informasi tentang kinerja
guru dalam pembelajaran IPS Geografi. Dan
dari sini data utama akan didapat.

Data yang ada dalam penelitian ini
adalah kualitatif yang menunjukkan kinerja
guru dalam pembelajaran IPS geografi.
Instrument penelitian merupakan alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih
cermat lengkap dan sistematis. Selanjutnya
setelah focus penelitian sudah jelas maka
kemungkinan akan dikembangkan dengan
menggunakan isntrument penelitian sederhana
yang diharapkan dapat melengkapi data yang
telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara sebagai metode pengumpulan data
yang utama, didukung dengan pengamatan
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
kurun waktu Agustus sampai September 2018
di SMAN 1 Kepahiang.

Analisis data  bertujuan  untuk
menyederhanakan hasil olahan data kualitatif
yang disusun secara terperinci.
Sistematikannya melalui  langkah-langkah
reduksi data, data display dan kesimpulan. Di
mana data yang diperoleh dilapangan tersebut
dilakukan reduksi dirangkum dipilih hal-hal
yang penting serta disusun secara sistematis
dengan tujuan agar data tersebut menjadi lebih
mudah dipahami dan dikendalikan. Data yang
sudah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelas tentang hasil penelitian di lapangan.
Display data merupakan tampilan atau laporan
yang merupakan informasi yang diperoleh
sebagai hasil dari reduksi data yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan dalam penelitian ini
data disajikan secara sistematis dalam bentuk
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uraian deskriptif yang mudah dibaca atau
dipahami baik secara keseluruhan maupun
bagian dalam konteks sebagai satu kesatuan.
Dalam  penelitian  kualitatif ~ penarikan
kesimpulan telah dilakukan sejak penelitian
itu dimulai dimana peneliti mencari makna
dan data yang dikumpulkannya dan
melakukan penarikan kesimpulan-kesimpulan
itu pada awalnya masih bersifat tentatif atau
kabur dan diragukan akan tetapi dengan
bertambahnya data maka kesimpulan tersebut
menjadi lebih mendasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam perencanaan  pembelajaran
hampir semua guru IPS geografi SMAN 1
Kepahiang memiliki perangkat perencanaan
pembelajaran. Ketersediaan perangkat
pembelajaran ini dapat dikatakan sudah
lengkap. Perangkat tersebut sudah dimiliki
guru dan sudah dipergunakan dalam proses
pembelajaran di kelas. Perangkat
pembelajaran yang ada dan disusun oleh guru
geografi meliputi Silabus dan RPP, program
tahunan, program semester, pemetaan SK dan
KD dan penilaian, KKM, bahan ajar dan
analisis serta soal. Hal ini sudah sesuai dengan
ketentuan yang berkaitan dengan kelengkapan
perangkat pembelajaran tersebut.

Perencanaan pembelajaran merupakan
rencana  kegiatan  pembelajaran  yang
menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standard isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP
merupakan penjabaran lebih lanjut dari silabus
dan merupakan komponen penting dari
kurikulum, yang pengembangannya harus
dilakukan secara profesional. Pembelajaran
perlu direncanakan dengan memperhatikan
berbagai komponen pembelajaran yaitu tujuan
pembelajaran, standard kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok, indikator.
Pencapaian hasil belajar skenario
pembelajaran dan penilaian hasil
pembelajaran.
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Rencana pembelajaran  marupakan
pegangan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran, baik di kelas atau diapangan
dalam setiap kompetensi dasar. Oleh karena
itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat
hal- Hal 7 hal yang langsung terkait dengan
aktivitas  pembelajaran  dalam  upaya
pencapaian penguasaan suatu kompetensi
dasar. Salah satu komponen yang penting
dalam perencanaan pembelajaran khususnya
dalam penyusunan silabus adalah pengalaman
belajar. Pengalaman belajar dikembangkan
untuk mencapai kompetensi dasar melalui
strategi pembelajaran. Dengan melakukan
pengalaman belajar yang tepat siswa
diharapkan dapat mencapai dan mempunyai
kemampuan kognitif, psikomotorik dan afektif
yang sekaligus telah  mengintegrasikan
kecakapan hidup (life skill).

Dalam buku yang ditulis Abdul Majid
(2005: 83) tentang perencanaan pembelajaran
mengatakan bahwa dalam konteks pengajaran
perencanaan dapat diartikan sebagai proses
penyusunan materi pelajaran, penggunaan
media pengajaran, penggunaan pendekatan
dan metode pengajaran dan penilaian dalam
suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan
pada masa tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Dalam Depdiknas (2006:14)
disebutkan kegiatan pembelajaran seharusnya
sudah diprogram dan dirancang untuk
memberikan  pengalaman  belajar  yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antarpeserta didik, peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar
lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi
dasar. Dengan demikian  perencanaan
pembelajaran  yang dilaksanakan  guru
sangatlah menentukan kepada keberhasilan
peserta didik dalam pembelajaran. Oleh
karena itu keberadaan perangkat pembelajaran
yang disusun diawal dan disusun sendiri oleh
guru menjadi penting dalam suatu kegiatan
pembelajaran. Hal ini sangat beralasan
tentunya, karena gurulah yang paling kenal
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dengan, peserta didiknya, lingkungan, dan
sumber belajar yang tersedia di sekolah.

Dengan melihat begitu pentingnya
pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam
mempersiapkan peserta didik baik secara
kognitif, afektif dan psikomotornya, maka
menjadi suatu keharusan bagi setiap guru,
apalagi bagi guru bersertifikat pendidik untuk
dapat menyusun perangkat pembelajaran
sendiri. Yang dilakukan seharusnya di awal
semester, sehingga guru akan benar-benar siap
dengan pekerjaannya. Hal tersebut sesuai
dengan yang dilakukan oleh guru-guru di
SMAN 1 Kepahiang.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan
pembelajaran, guru geografi SMAN 1
Kepahiang sudah memahami bahwa guru
harus sanggup menyelesaikan tugas sesuai
dengan alokasi waktu mata pelajarannya,
memiliki kepatuhan terhadap alokasi waktu
yang diberikan, memulai dan mengakhiri
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
mata pelajaran yang diajarkan dan memiliki
kelengkapan perangkat pembelajaran,
termasuk soal-soal evaluasi, kunci jawaban
soal evaluasi, dan pedoman penilaian.

Kemudian pada proses pembelajaran
guru geografi memulai dengan melakukan
apersepsi dan memiliki penguasan materi
pelajaran dan mampu menunjukkannya dalam
proses pembelajaran. Secara umum dari aspek
tersebut, guru geografi sudah baik dalam
menyampaikan pembelajaran. Begitu juga
dalam memilih materi ajar, guru geografi
SMAN 1 Kepahiang juga sudah memahami
bahwa dalam menentukan materi ajar yang
diberikan kepada siswa, perlu dipilih dengan
tepat agar dapat membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran serta harus
tersampaikan secara jelas sesuai dengan
hirearki belajar.

Cakupan atau ruang lingkup serta
kedalaman  materi  pembelajaran  perlu
diperhatikan oleh guru agar tidak kurang dan
tidak lebih. Urutan (sequence) perlu
diperhatikan agar pembelajaran menjadi
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runtut. Perlakuan (cara
mengajarkan/menyampaikan dan
mempelajari) perlu dipilih setepat-tepatnya
agar tidak salah  mengajarkan  atau
mempelajarinya (misalnya perlu kejelasan
apakah suatu materi harus dihafalkan,
dipahami, atau diaplikasikan) (Depdiknas:
2006:5). Depag RI (2005:72) menyebutkan
“guru bertugas memberikan pengajaran di
dalam sekolah (kelas). la menyampaikan
pelajaran agar peserta didik memahami
dengan baik semua pengetahuan yang
disampaikan”.

Pada pelaksanaan pembelajaran di
SMAN 1 Kepahiang, guru memberikan materi
pelajaran yang berbobot kepada siswa,
memastikan siswa-siswi sudah benar-benar
menguasai materi pelajaran. Pengadaan variasi
metode mengajar dan memanfaatkan media
pembelajaran guna memudahkan pemberian
materi ajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran,
guru tidak hanya terpaku pada metode
pembelajaran yang sudah direncanakan dalam
RPP. Pada penelitian ini terlihat bahwa guru
selalu mengembangkan metode pembelajaran
yang disesuaikan terhadap kondisi siswa dan
lingkungan sekolah.

Evaluasi hasil belajar terhadap peserta
didik dilakukan agar diketahui perkembangan
mereka dari waktu ke waktu. Evaluasi hasil
belajar peserta didik dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik telah
dapat menampilkan performa sesuai yang
diharapkan. Tanggung  jawab untuk
mengevaluasi belajar peserta didik berada
ditangan pendidik. Evaluasi/penilaian tersebut
digunakan  untuk  menilai  pencapaian
kompetensi peserta didik, penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar dan perbaikan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Pelaksanaan evaluasi hasil belajar
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan
olen S. Hamid Hasan, dkk (1992: 45)
mengemukakan bahwa evaluasi merupakan
salah satu komponen proses belajar mengajar
yang amat menentukan keberhasilan proses
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belajar mengajar itu sendiri. Tanpa adanya
evaluasi, sebagian penting dari proses belajar
mengajar, guru tidak mungkin mengetahui
hasil belajar yang telah dilakukan siswa.

Evaluasi  hasil belajar  biasanya
dilakukan secara berkesinambungan untuk
memantau proses, kemajuan dan perbaikan
hasil belajar dalambentuk penilaian dengan
menggunakan buku evaluasi harian dan raport.
Penilaian hasil belajar siswa sudah dilakukan
guru geografi SMAN 1 Kepahiang di akhir
penyampaian materi pembelajaran, tujuannya
untuk menilai keberhasilan atau tingkat
penguasaan yang ditunjukkan oleh siswa
dalam proses belajar, serta teknik penilaian
yang bervariasi, disesuaikan dengan materi
dan kompetensi yang hendak dicapai. Hasil
penilaian bermanfaat sebagai umpan balik
bagi guru dalam upaya mengetahui tingkat
keterlaksanaan dan ketercapaian program
pembelajaran yang telah dilakukan, serta
perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.

Setelah melaksanakan evaluasi
pembelajaran hal lain yang harus dilaksanakan
adalah tindak lanjut dari pembelajaran siswa,
dengan melihat kemampuan siswa guru dapat
melakukan kegiatan remedial dan pengayaan
untuk dapat mengetahui perkembangan siswa
belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
kinerja guru dalam pembelajaran IPS Geografi
di SMAN 1 Kepahiang, dapat disimpulkan
kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan
ketentuan, dimana guru dalam mengajar sudah
mempersiapkan semua bahan pelajaran yang
akan di siapkan pada saat pelaksanaan
pembelajaran  nanti, susunan  perangkat
pembelajaran yang sudah lengkap untuk dapat
dipergunakan pada proses pembelajaran di
kelas berupa materi pelajaran, strategi
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

Kinerja guru dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru cukup



Manajer Pendidikan

Volume 13, Nomor 3, Desember 2019

baik karena kinerja guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dilihat dari pemahaman guru
terhadap penyelesaian tugas sesuai dengan
alokasi waktu mata pelajarannya, memiliki
kepatuhan terhadap alokasi waktu yang
diberikan,  memulai  dan  mengakhiri
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
mata pelajaran yang diajarkan dan memiliki
kelengkapan perangkat pembelajaran,
termasuk soal-soal evaluasi, kunci jawaban
soal evaluasi, dan pedoman penilaian. Guru
geografi juga sudah memulai pembelajaran
dengan melakukan apersepsi dan memiliki
penguasan materi pelajaran dan mampu
menunjukkannya dalam proses pembelajaran
hanya saja pada metode yang belum bervariasi
dan sarana penunjang pelajaran yang masih
kurang.

Kinerja  guru  dalam  evaluasi
pembelajaran ditunjukkan dengan
ketersediaan dokumen penilaian hasil belajar,
beragamnya teknik dan metode evaluasi yang
dipergunakan serta dilakukannya. Hasil
penilaian yang dilakukan kepada siswa
tergambar dari hasil belajar siswa yang ia
terima dalam hal menyerap materi yang
disampaikan oleh guru. Sehingga evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat
dikatakan baik karena sudah melakukan
evaluasi pembelajaran dan melihat hasil
belajar siswa. Sedangkan tindak lanjut
pembelajaran setelah evaluasi yaitu berupa
kegiatan remedial dan pengayaan, kegiatan ini
merupakan kelanjutan dari hasil penilaian
yang dilakukan oleh guru terhadap siswa,
apabila siswa mendapat nilai rendah maka di
adakan remedial sampai siswa tersebut
berhasil mendapatkan nilai yang bagus
sedangkan bagi siswa yang nilainya sudah
tinggi tinggal mengadakan pengayaan dengan
cara belajar mandiri.
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